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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. 
Gambaran Umum Warnet Puri Sari Net

Puri Sari Net adalah salah satu warnet yang bergerak di bidang pelayanan jasa internet. Selain sebagai ajang bisnis juga sebagai tempat untuk mengakses jaringan internet.

2.1.1.
Sejarah dan Perkembangan Warnet Puri Sari Net

Puri Sari Net merupakan salah satu warnet yang ada di Yogyakarta dan didirikan atas dasar biaya dan inisiatif seseorang yang melihat prospek cerah dan perkembangan yang cukup pesat. Berdiri pada tahun 1997 dengan jumlah komputer yang masih relatif sedikit dan konsumen yang masih terbatas.

Pada awal berdirinya warnet, pencatatan data dilakukan secara manual dimana konsumen harus mencatat sendiri waktu mulai pemakaian. Jika konsumen selesai menggunakan jasa maka operator akan menghitung biaya berdasarkan hitungan menit. Pencatatan secara manual ini dilakukan karena belum adanya program khusus yang bisa menangani sistem pencatatan secara otomatis dan jaringan yang menghubungkan ke komputer lainnya.

Pertengahan bulan September 1998 pihak pengelola kembali menambahkan jumlah komputer beberapa unit. Penambahan ini dilakukan karena pengelola melihat peningkatan jumlah konsumen dan peningkatan jumlah pendapatan. Selain penambahan jumlah komputer, pihak pengelola juga menambahkan jadwal kerja hingga 24 jam penuh. Seiring dengan penambahan jadwal, pihak pengelola pun mengambil beberapa pegawai yang bertugas menjaga warnet tetapi masih dalam pengawasan pihak pengelola

Dalam perkembangannya, warnet ini mengalami kemajuan yang cukup signifikan. Peningkatan jumlah konsumen menimbulkan masalah yang cukup menyulitkan. Pihak pengelola berusaha mengatasi kesulitan dalam pencatatan transaksi sewa menyewa. Jika tidak segera diantisipasi, kemungkinan besar terdapat kesalahan yang tidak sengaja namun berakibat kerugian pada pihak pengelola maupun konsumen. Apalagi perhitungan biaya yang dilakukan berdasarkan hitungan jumlah menit menjadi masalah tersendiri. 

Selanjutnya pihak pengelola membuat sistem pencatatan data transaksi yang dicatat dan disimpan dalam komputer. Tetapi sistem pencatatan ini tidak dilakukan secara otomatis. Artinya pencatatan data tidak dilakukan melalui jaringan yang bisa merekam sendiri ketika konsumen memulai dan mengakhiri persewaannya. Jaringan yang selama ini digunakan adalah sebatas untuk mengetahui apakah komputer yang dipakai masih dalam keadaan normal atau tidak. 

Sistem pencatatan data transaksi yang selama ini dilakukan dengan cara memberikan nomor komputer yang telah disediakan. Jika konsumen masuk ke dalam bilik, maka operator akan menandai nomor komputer yang dipakai oleh konsumen yang sekaligus mencatat waktu mulai hingga selesai.

2.1.2. 
Struktur Organisasi Warnet Puri Sari Net

Dalam mengantisipasi meningkatnya penggunaan warnet dan menjamurnya warnet-warnet lain, pihak pengelola berusaha mengadakan perubahan dalam cara kepengurusan dan kepengelolaan warnet. Perubahan ini dilakukan guna mengantisipasi persaingan yang makin meningkat sekaligus menarik minat konsumen untuk menggunakan jasa pelayanan akses internet. 

Jika menilik dari segi pemiliknya, maka struktur kepengelolaan Puri Sari Net masih dalam tahapan yang sederhana. Sebagai manajernya dipegang oleh pemiliknya sendiri, sedangkan kepengurusan warnet dilakukan oleh pegawai yang mempunyai kuasa dari manajer. Pegawai ini bisa membawahi pegawai-pegawai lainnya. Struktur kepengelolaan warnet Puri Sari Net secara sederhana adalah sebagai berikut.


Gambar 2.1. Struktur Organisasi Warnet Puri Sari Net

Dari struktur organisasi diatas, manajer berfungsi sebagai pemegang kendali utama dari warnet Puri Sari Net. Semua keputusan berada di tangan manajer baik menyangkut dana dan biaya maupun cara mengembangkan warnet yang bisa memberikan hasil maksimal. Tetapi tidak menampik kemungkinan bahwa keputusan manajer juga dipengaruhi oleh teknisi yang bisa melihat keadaan yang sebenarnya. 

Sementara teknisi berada pada tingkatan kedua yang merangkap tugas-tugas lainnya. Tugas dari teknisi adalah mengelola semua bagian-bagian. Pemberian masukan kepada manajer, pemeliharaan perangkat keras dan lunak, pemberian laporan keuangan dan lainnya adalah tugas teknisi yang dibebankan oleh manajer. Jadi teknisi bertanggung jawab penuh kepada manajer berkaitan dengan caranya dia mengelola warnet. 

Tugas pegawai atau operator adalah menjalankan apa yang telah ditetapkan oleh teknisi. Pegawai bertanggung jawab kepada teknisi dan tidak bertanggung jawab kepada manajer.

2.1.3. Tujuan Didirikannya Warnet Puri Sari Net

Tujuan didirikannya warnet adalah sebagai ajang bisnis dan memberikan kemudahan kepada orang lain dalam mengakses jaringan internet dengan harga yang cukup memadai.

2.2. Teknologi Internet

Internet pada dasarnya merupakan jaringan dari jaringan-jaringan komputer yang saling terkait satu dengan lainnya. Masing-masing jaringan mengkontribusikan sebagian miliknya agar antar jaringan dapat berkomunikasi satu dengan lainnya 1
Komputer yang telah terhubung dalam internet akan dapat mengakses sumber daya intenet. Internet bukanlah tempat dalam artian yang sesungguhnya, melainkan jaringan komputer seluruh dunia atau lebih tepat lagi networks of networks. Internet juga dapat dikatakan sebagai sebuah jaringan komputer yang terdiri dari berbagai macam ukuran jaringan komputer diseluruh dunia, mulai dari Personal Computer (PC), jaringan-jaringan lokal berskala kecil, jaringan-jaringan kelas menengah, hingga jaringan-jaringan kelas utama yang menjadi tulang punggung internet. Dengan kata lain internet adalah sistem yang menghubungkan komputer sedemikian rupa sehingga sesama pemakai komputer dapat saling menukar informasi, data, pesan dengan pemakai komputer lainnya.

2.3. Operasi Data

Untuk menyusun data dan mendatangkan hasil yang berarti, beberapa kombinasi operasi data dasar harus dilaksanakan. Sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran penting dapat dilihat dalam setiap sistem informasi. Menurut Burch dan Strater, kesepuluh operasi data tersebut adalah sebagai berikut.

1. Penangkapan (Capturing)

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk formulir-formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)

Operasi ini menunjukkan pengecekan atau pengesaham data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Penggolongan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam kategori-kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna. 

4. Pengurutan (Sorting)

Operasi ini menempatkan unsur-unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang telah ditentukan sebelumnya. 

5. Peringkasan (Summarizing)

Operasi ini menggabungkan atau mengumpulkan unsur-unsur data dalam suatu hasil. 

6. Perhitungan (Calcuting)

Operasi ini memerlukan penanganan secara ilmu hitung dan atau logika.

7. Penyimpanan (Storing)

Operasi ini menempatkan data ke dalam suatu media penyimpanan seperti kertas, microfilm dan sebagainya dimana data dapat dipelihara untuk pemasukkan dan pengambilan kembali apabila diperlukan.

8. Pengambilan kembali (Retrieving)

Operasi ini melakukan pencarian data dan menempatkan tambahan bagi unsur-unsur data khusus dari media dimana unsur data tersebut disimpan.

9. Reproduksi (Reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media ke media lain atau kedalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10. Penyebaran - Pengkomunikasian (Disseminating - Communicating)

Operasi ini memindahkan data dari satu tempat ke tempat lain.

2.4. Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data, karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.4.1. Definisi Basis Data

Istilah basis data mempunyai banyak pengertian karena ruang lingkupnya cukup luas. Beberapa definisi basis data adalah sebagai berikut 
  : 
1. Basis data adalah kumpulan informasi bermanfaat yang diorganisasikan ke dalam tata cara yang khusus.

2. Basis data adalah sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data.

3. Basis data pada dasarnya adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan.

2.4.2. Kegunaan Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu :

1. Redudansi dan  inkosistensi 

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi
4. Masalah keamanan (security)

5. Masalah kesatuan (integrasi)

6. Masalah kebebasan data

2.5. Bahasa Pemrograman

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh programmer. Program yang ditulis oleh programmer tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (application software) dengan suatu bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, programmer harus dapat memilih bahasa pemrograman yang sesuai. Pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1. Aplikasi

2. Kekomplekan algoritma dan perhitungan

3. Pentingnya performasi

4. Kekomplekan struktur data

5. Kemampuan kompiler atau penterjemah 

2.6. Perancangan Masukan

Yang perlu dirancang yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode masukan yang digunakan dalam bentuk tampilan. Adapun langkah-langkah yang digunakan yaitu :

1. Menentukan kebutuhan masukan dari sistem baru

2. Menentukan parameter dari masukan

Tujuan dari perancangan masukkan ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengekfektifkan biaya pemasukkan data

2. Untuk menjamin pemasukkan data dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai

Masukkan dapat digolongkan menjadi dua tipe yaitu :

1. Masukan intern adalah masukan yang berasal dari dalam organisasi

2. Masukan ekstern adalah masukan yang berasal dari luar organisasi

Proses pemasukkan data ada tiga tahapan yaitu :

1. Penangkapan data (data capture)

Proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen dasar.

2.
Penyimpanan data (data preparation)

Mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

3. 
Pemasukkan data (data entry)

Proses membacakan atau memasukkan data ke dalam komputer.

2.7. Perancangan Keluaran

Adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media keras maupun lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan di suatu media seperti tape, disk, atau kartu.

Tipe keluaran dibedakan menjadi tiga bagian yaitu :

1. 
Keluaran Internal


Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2. 
Keluaran Eksternal

Keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3. 
Operasional


Keluaran yang tujuannya hanya untuk bagian komputer saja.

2.8. Bahasa Visual Delphi 

Bahasa pemrograman Delphi merupakan salah satu produk industri komputer yang paling canggih saat ini. Para programmer di seluruh dunia menyatakan bahwa Delphi membuat pekerjaan memprogram menjadi lebih menyenangkan. Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft Windows. Delphi juga menggabungkan dua unsur yaitu konsep OOP (Object Oriented Programming) dan aplikasi yang berkaitan erat dengan window itu sendiri. 

Dalam mempelajari pemrograman Visual Delphi dibutuhkan pengetahuan yang cukup dalam mengenai pemrograman event-driven. Mereka yang telah mengenal konsep pemrograman event-driven dalam lingkungan DOS akan lebih mudah memahami daripada mereka yang langsung mempelajari pemrograman Windows. Akan tetapi hal tersebut tidak sepenuhnya dibutuhkan dalam mempelajari Delphi tetapi juga tidak bisa mempelajari bagaimana kelakuan sistem Windows hanya dari Delphi.

Selain hal diatas, Delphi juga mempunyai fasilitas penting lainnya dalam kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE). BDE adalah alat perantara yang memberikan akses yang terpisah atas format data yang sedang diakses. Di dalam BDE terpasang driver untuk menangani tabel dari format atau platform database lain seperti Oracle, Sybase, Interbase dan Informix. Jika BDE dikonfigurasikan maka pengaksesan data menjadi hal yang sederahana. 

Sebelum melangkah pada pengaksesan tabel dalam aplikasi Delphi, ada baiknya disinggung sedikit masalah-masalah yang berkaitan dengan database. Database merupakan bidang khusus dalam dunia teknik informatika. Hampir separuh kegiatan manusia yang menggunakan komputer adalah penanganan data.

Menengok tentang batasan database, maka dapat disebutkan bahwa segala bentuk koleksi informasi adalah suatu database. Kelompok informasi tersebut kemudian diorganisasikan terhadap jenisnya dan diwujudkan dalam bentuk tabel. Meskipun telah dipisahkan terhadap jenis yang berlainan, suatu tabel biasanya memiliki keterkaitan informasi dengan tabel lainnya. Untuk mewujudkan keterkaitan antar tabel itulah kemudian muncul konsep Relational Database.
Sedikit banyak disinggung tentang konsep-konsep dasar yang ada pada suatu Relational Database. Mulai dari Tabel, Record, Field, Domain, Key sampai dengan Integrity.

1. Tabel adalah sebuah file yang menampung data-data dalam kelompok tertentu, dimana antara kelompok satu dengan lainnya saling terkait. 

2. Record adalah susunan fisik sebuah tabel yang terdiri dari banyak baris. Setiap baris menampung satu kesatuan data yang disebut Record. 

3. Field adalah kolom-kolom dalam sebuah tabel yang penataannya lebih sistematis. Setiap record dirinci ke dalam kolom-kolom yang sejenis.

4. Domain adalah jangkauan (range) nilai suatu field. Masing-masing field dalam suatu tabel memiliki domainnya sendiri. Tetapi bisa jadi antar field bisa berbagi domain.

5. Primary Key adalah keterangan yang mengacu kepada penunjukan sebuah record yang merupakan ciri khas sebuah tabel. Sifat dari primary key harus unik dan berbeda dengan record lainnya.

6. Foreign Key adalah primary key yang berada pada tabel lain. Biasanya orang menyebutnya dengan kunci tamu.

7. Integrity adalah aturan main yang harus ditaati dalam pemakaian database. Terdapat beberapa integrity yang mengacu pada sifatnya antara lain:

· Entity Integrity yaitu aturan main yang dikenakan pada entitas suatu tabel, misalnya pada record serta kaitannya dengan primary key. Aturan yang harus ditaati pada suatu record adalah didalam suatu tabel harus ada primary key.

· Refererential Integrity mempunyai aturan bahwa record pada induk yang terhubung dengan tabel lainnya tidak boleh dihapus.

· Domain Integrity mempunyai aturan bahwa pengaturan terhadap suatu domain bersama bisa dikenakan hanya pada domain acuan saja dan akan berlaku bagi semua.

Untuk membangun suatu database, Delphi menyediakan perkakas yang dinamakan Database Desktop (DBD). DBD adalah sebuah program MDI (Multi Document Interface).  Artinya setiap item yang dibuka di tempatkan ke dalam  sebuah window anak, dimana window anak tersebut selalu ada dalam window induk DBD.

Pengaksesan sebuah tabel dalam Delphi dilakukan dengan menggunakan komponen TTable atau TQuery yang dihubungkan dengan komponen TDBGrid. Untuk menampilkan data yang ada dalam tabel tersebut dibutuhkan satu komponen yang disebut TDataSource.

Delphi juga menyediakan komponen-komponen lain yang bisa digunakan untuk mengakses tabel, seperti edit, label, checkbox, memo, dbedit, dbmemo dan sebagainya. Komponen-komponen tersebut sebagai kontrol dalam mengakses tabel basis data.

Manajer





Teknisi





Pegawai





Pegawai





Pegawai








1 Ono W.Purbo, Teknologi Warung Internet, (Elex Media Komputindo, Jakarta, 2000), Halaman 2.


� Abdul Kadir, Konsep & Tuntunan Praktis Basis Data, (Andi Yogyakarta,Yogyakarta,1999), Halaman 9.





6


